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Kecemasan adalah perasaan tidak nyaman atau kekhawatiran yang samar disertai
respons autonom, perasaan takut yang disebabkan oleh antisipasi yang berbahaya.
Pasien preoperasi akan mengalami reaksi emosional berupa kecemasan. Tujuan
penelitian untuk menganalisis pengaruh layanan konseling terhadap penurunan
tingkat kecemasan pada pasien pre appendektomi diruang bedah RSUD Prof.
Dr.H. Aloei Saboe Kota Gorontalo.

Penelitian ini menggunakan metode Pra-eksperimen dengan jenis penelitian
menggunakan one-group pra-post test design. Teknik pengambilan sampel yaitu
Accidental Sampling, menggunakan instrumen berupa kuesioner, dengan jumlah
sampel sebanyak 15 responden. Analisa bivariat menggunakan uji T berpasangan.

Hasil Penelitian didapatkan bahwa terdapat penurunan tingkat kecemasan setelah
diberikan layanan konseling, 10 pasien (66.7%) yang masuk dalam kecemasan
tingkat ringan, 5 pasien (33.3%) yang masuk dalam kecemasan tingkat sedang.
Dari hasil uji statistic p=0.000 (a < = 0.05) artinya ada pengaruh layanan
konseling terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien pre appendektomi.

Disarankan kepada semua pihak rumah sakit terutama tim perawat lebih
meningkatkan komunikasi terhadap pasien pra bedah dengan memberikan
penjelasan yang lebih rinci kepada pasien.
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